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SUMMARY 

 

DINI TRI YULIYANTI, Competition Study Between Weedy Rice (Oryza 

rufipogon Griff.) and Rice (Oryza sativa) Using Substitutive Approaches 

(Supervised by ERIZAL SODIKIN and TEGUH ACHADI). 

 Direct seed planting system cause an increase in weedy rice (Oryza 

rufipogon Griff.) populations in tidal paddy fields. Weedy rice can be a threat 

because they have a morphological appearance that is very similar to rice plants in 

vegetative phases and a better ability to withstand biotic and abiotic pressures. 

The purpose of this study was to determine the competition between weedy rice 

and cultivated rice with replacement series methods. The study was conducted at 

the Agronomy Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir. It was carried out in September 2019 until January 2020. The 

experiment design used was a randomized completely block design (RCBD), 

consisted of 11 treatments and 4 replications. Each replication had 2 sample so 

that 88 experimental units were obtained. The results showed that weedy rice at P4 

(2 rice + 6 weed) more competitive than other treatments and suppress the rice 

biomass by 32.42%. In P2 (6 rice + 2 weed), weedy rice reduced rice grain 

biomass by 14.54%. There was a competition between rice and weedy rice in P2 

(6 rice + 2 weed) and P3 (4 rice + 4 weed). At P2 (6 rice + 2 weed) rice plants was 

more dominant in competition than weedy rice and  P3 (4 rice + 4 weed) and P4 (2 

rice + 6 weed) weedy rice was more dominant in competition than rice plants. 

Keywords: competition, direct seed, weedy rice 
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RINGKASAN 

 

DINI TRI YULIYANTI, Studi Kompetisi Gulma Padi (Oryza rufipogon Griff.) 

dengan Tanaman Padi (Oryza sativa) Menggunakan Pendekatan Substitutif 

(Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan TEGUH ACHADI).  

Sistem tabela (tanam benih langsung) menyebabkan meningkatnya populasi 

gulma padi angin (Oryza rufipogon Griff.) di lahan sawah pasang surut. Gulma padi 

angin dapat menjadi ancaman karena memiliki kenampakan morfologi yang sangat 

mirip dengan tanaman padi pada fase vegetatif dan kemampuan bertahan yang lebih 

baik dalam tekanan biotik maupun abiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kompetisi gulma padi angin dengan metode substitutif. Penelitian 

dilakukan di Rumah Kaca Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir. Dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai dengan 

Januari 2020. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK), 

terdiri dari 11 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdapat 2 pot sehingga 

diperoleh 88 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan gulma padi angin pada 

P4 (2 padi + 6 gulma) memiliki daya kompetisi lebih besar dari perlakuan lainnya 

dan menekan pertumbuhan biomassa tanaman padi tertinggi sebanyak 32,42%. Pada 

perlakuan P2 (6 padi + 2 gulma), gulma padi angin menurunkan produksi gabah 

kering oven tanaman padi sebanyak 14,54%. Terjadi kompetisi pada P2 (6 padi + 2 

gulma) dan P3 (4 padi + 4 gulma). Pada P2 (6 padi + 2 gulma) tanaman padi lebih 

dominan dalam kompetisi dengan gulma padi angin serta pada P3 (4 padi + 4 gulma) 

dan P4 (2 padi + 6 gulma) gulma padi angin lebih dominan dalam kompetisi dengan 

tanaman padi. 

  

Kata kunci: Gulma Padi Angin, Kompetisi, Tabela 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditi tanaman 

pangan penting selain gandum dan jagung, karena merupakan sumber karbohidrat 

utama bagi sebagian besar populasi penduduk dunia terutama di negara-negara 

berkembang (Morat et al., 2018). Lebih dari 90% produksi padi dunia berasal dari 

negara-negara Asia seperti Vietnam, Thailand, Malaysia, India, Indonesia dan 

Filipina (Chauhan, 2013).  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk  yang 

menjadikan nasi sebagai makanan pokok. Laju pertumbuhan penduduk Indonesia 

terus bertambah sekitar 1,19% setiap tahunnya dan diproyeksikan populasi 

penduduk Indonesia akan mencapai 305.652.400 jiwa pada tahun 2035 (Badan 

Pusat Statistik, 2013). Hal ini menjadikan pemerintah Indonesia terus berupaya 

dalam mencapai ketahanan pangan nasional. Salah satu upaya yang dilakukan 

dengan memanfaatkan lahan-lahan sub optimal khususnya lahan pasang surut. 

Potensi lahan rawa pasang surut masih sangat besar untuk dikembangkan. Tercatat 

luasan lahan rawa pasang surut di Indonesia 20,11 juta hektar. Dari luasan 

tersebut 9,53 juta ha berpotensi menjadi lahan pertanian dan yang telah 

dimanfaatkan baru sekitar 4,18 juta ha (Hutahaean et al., 2015). 

Budidaya tanaman padi di lahan sawah pasang surut di Indonesia sudah 

dilakukan sejak lama. Inpara 8 adalah varietas unggul inbrida padi rawa yang 

dilepas BB Padi pada tahun 2014 dengan potensi hasil 6 ton/ha GKG dan umur 

tanam  ±115 hari. Inpara 8 cocok ditanam di lahan pasang surut, lebak langkal dan 

lebak tengahan (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2014).  

Pada awalnya, budidaya tanaman padi di lahan pasang surut menggunakan 

sistem tapin (tanam pindah), namun belakangan ini sistem tanam pindah sudah 

banyak ditinggalkan petani di lahan pasang surut dan mulai beralih ke sistem 

tanam benih langsung (tabela). Faktor tenaga kerja yang terbatas dan mahal serta 

waktu tanam yang terbatas menjadikan petani di lahan sawah pasang surut 

menggunakan sistem tanam benih langsung (tabela) (Mareza., 2015).  Kelebihan 



2 

 

                               Universitas Sriwijaya 

 

dari sistem tanam benih langsung adalah lebih efisien secara ekonomis maupun 

tenaga. Namun, kelemahan dari sistem tabela adalah banyaknya gulma padi yang 

tumbuh dikarenakan pengairan yang lebih awal di persawahan dapat 

menyebabkan benih gulma yang ada di dalam tanah tumbuh lebih awal 

(Arimbawa dan Wijaya, 2015). Salah satu gulma padi yang tumbuh pesat 

belakangan ini adalah Oryza rufipogon Griff. 

Gulma padi merupakan ancaman utama bagi banyak produsen padi di 

seluruh dunia terutama di Asia Tenggara, Asia Selatan, Amerika Utara, dan Eropa 

Selatan. Selain itu, pengendalian gulma padi juga memperbesar biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh para petani (Karunarathna et al., 2017). O. rufipogon 

merupakan tetua dari padi O. sativa yang banyak dibudidayakan dan merupakan 

salah satu masalah serius terutama di Asia (Luo et al., 2017). Hal ini menjadi 

masalah karena O. rufipogon menghasilkan biji yang lebih banyak dan memiliki 

kemampuan dormansi yang cukup lama di dalam tanah serta lebih tahan terhadap 

tekanan biotik maupun abiotik. O. rufipogon umumnya ditemukan di asia timur 

dan asia selatan (Neelam et al., 2018). 

Petani sangat sulit membedakan tanaman padi yang dibudidayakan dengan 

gulma padi O. rufipogon karena memiliki morfologi yang sangat mirip pada fase 

vegetatif (Sjahril, 2011). Hal ini menjadi ancaman besar bagi petani karena 

kenampakan morfologi yang sangat mirip membuat gulma padi O.rufipogon sulit 

untuk dikendalikan. Pengendalian secara kimia harus menggunakan herbisida 

yang sangat spesifik karena jika salah, pestisida tersebut dapat juga meracuni padi 

yang dibudidayakan. 

Peningkatan populasi O.rufipogon pertama kali dilaporkan di Malaysia 

(Chauhan, 2013) dan penurunan produksi paling besar dilaporkan terjadi di Cuba 

sebesar 80% dari produksi normal (Olajumoke et al., 2016). O. rufipogon lebih 

efisien menggunakan N untuk pembentukan biomassa, dan juga dapat bertahan 

dalam konsentrasi CO2 tinggi (Chauhan, 2013). O. rufipogon dapat menjadi 

masalah terutama dalam perubahan iklim global karena lebih kompetitif dari pada 

padi biasa.  

Kompetisi pada pertanaman dapat terjadi jika terdapat dua populasi yang 

saling menekan untuk memperoleh ruang tumbuh, cahaya matahari, dan unsur 
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hara. Ermawati et al (2016) menjelaskan bahwa interaksi antara dua individu baik 

yang sejenis (intraspesifik) maupun berlainan jenis (interspesifik) dapat 

menimbulkan pengaruh negatif dikarenakan perebutan sumberdaya dalam area 

yang terbatas. Faktor yang mempengaruhi kompetisi pada pertanaman padi sawah 

adalah populasi padi yang terlalu rapat maupun keberadaan gulma padi di sekitar 

persawahan. Salah satu metode yang banyak dilakukan untuk menentukan tingkat 

kompetisi di antara dua pihak adalah metode substitutif (replacement series). 

Metode subtitutif merupakan metode yang mengkaji tingkat kompetisi di antara 

dua individu dengan membuat variasi kepadatan dari tiap individu namun 

kepadatan totalnya dipertahankan (Pranasari et al., 2012). Maka dari itu, 

penelitian tentang kompetisi antara padi dan gulma padi O. rufipogon sangat 

penting untuk mengetahui tingkat kompetisi diantara keduanya dan sebagai acuan  

informasi untuk menyusun strategi pengelolaannya. 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetisi antara gulma padi 

angin Oryza rufipogon dengan tanaman padi Inpara 8. 

 

1.3.Hipotesis  

Diduga dengan bertambahnya populasi gulma padi angin akan 

menghambat pertumbuhan dan menurunkan produksi padi. 
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